BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.2 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan data yang diperoleh, dapat diambil
kesimpulkan bahwa :

1. Kondisi saat ini pada kolong uji PKB Kota Palangka Raya terdapat alat bantu
pemeriksaan, antara lain, alat pengangkat pneumatik, dan Ax/ke Ply
detector. Berikut ini kondisi alat yang digunakan pada pemeriksaan bagian
bawah kendaraan :

a. Alat pengangkat pneumatik yang berat , serta jumlah penguiji yang
terbatas menjadikan alat ini jarang digunakan. Sehingga perlu adanya
optimalisasi alat untuk membantu proses pengujian bagian bawah.

b. Axle ply detector ditempatkan pada area kerja penguji. Rangkaian alat
mengganggu penguji yang sedang memeriksa kendaraan. Area kerja
yang tidak ergonomis akan berdampak pada kesehatan maupun
keselamatan penguji yang sedang bekerja.

c. Akses masuk kolong uji terblokir ketika kendaraan berada di atas ax/e
ply detector. Akses masuk pada kolong perlu dikaji ulang agar dapat
memperhatikan ergonomi kerja dari penguji. Hal ini sebagai upaya
agar penguji efektif dalam memeriksa kendaraan dengan aspek
kesehatan dan keselamatan yang terpenuhi.

2. Desain /ifter menggunakan rangka AISI 1020 , dengan dimensi lifter
panjang 8000 mm, lebar 800 mm, tinggi posisi minimum 200 mm , dan
jangkauan tinggi maksimum adalah 1800 mm , dengan kapasitas angkat
150 kg. Desain pada kolong uji pada UPT PKB Kota Palangka Raya perlu
adanya perubahan pada kedalaman kolong menjadi 1900 mm dan tangga
akses masuk dihilangkan. Simulasi pembebanan dilakukan dengan
berbagai distribusi beban antara lain :

a. Distribusi beban merata dengan hasil tegangan maksimum sebesar
7,003 x 10”7 N/m? dengan tingkat deformasi maksimum sebesar 0,846

mm.
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V.3 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarakan hasil Analisa untuk

Distribusi beban di kanan dan kiri rangka dengan hasil tegangan
maksimum sebesar 7,731 x 10° N/m? dengan tingkat deformasi
maksimum sebesar 0,85 mm.

Distribusi beban di tengah dengan hasil tegangan maksimum sebesar
6,741 x 10° N/m? dengan tingkat deformasi maksimum sebesar 0,77
mm.

Distribusi beban di tengah dan kanan rangka dengan hasil tegangan
maksimum sebesar 1,215 x 107 N/m? dengan tingkat deformasi
maksimum sebesar 1,3 mm.

Distribusi beban di kanan dengan hasil tegangan maksimum sebesar
1,958 x 10’ N/m? dengan tingkat deformasi maksimum sebesar 3,09
mm.

Distribusi beban di kanan dengan hasil tegangan maksimum sebesar
2,916 x 107 N/m? dengan tingkat deformasi maksimum sebesar 4,83

mm.

. Rencana anggaran biaya yang diperlukan dalam pembuatan /ifter sebesar
Rp. 9.039.300 meliputi biaya bahan dan upah. Anggaran biaya ini dapat
berbeda sesuai kondisi harga bahan pada pasar baja.

pengembangan dan penelitian selanjutnya, sebagai berikut :

1.

Perlu dilakukan redesain pada kolong uji PKB Kota Palangka Raya dengan
meninjau ulang ukuran kolong uji, akses masuk ke kolong uji, dan
penempatan alat ax/e ply detector agar tidak mengganggu penguiji.

. Diharapkan hasil desain /ifter sebagai alat bantu pemeriksaan bagian

bawah kendaraan dapat dilanjutkan dengan proses pembuatan produk.
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